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RINGKASAN

ANGGINI FUJI ASTUTI. Unit Stok dan Distribusi Spesies Sekunder
Menggunakan Penilaian Biologi dan eDNA Pada Perikanan Rajungan (Portunus
sanguinolentus) di Pulau Madura. Dibimbing oleh MEUTIA SAMIRA ISMET dan
NEVIATY PUTRI ZAMANI.

Rajungan merupakan salah satu komoditas perikanan yang menjadi andalan
ekspor Indonesia tertinggi ketiga setelah udang dan ikan. Salah satu jenis rajungan
yang memiliki harga yang cukup tinggi di pasaran adalah Portunus pelagicus.
Selain jenis P. pelagicus ada juga jenis Portunus sanguinolentus yang sering
ditemukan di Indonesia. Namun, P. sanguinolentus dianggap spesies sekunder
dikarenakan jumlah dari hasil tangkapan P. sanguinolentus tidak sebanyak dari
jumlah P. pelagicus yang ditemukan di Indonesia. Akan tetapi informasi mengenai
P. sanguinolentus di Indonesia masih sangat terbatas khususnya di Pulau Madura
belum ada yang membahas secara khusus penelitian mengenai spesies sekunder P.
sanguinolentus. Pentingnya informasi mengenai unit stok spesies sekunder
bertujuan dalam pengelolaan perikanan melalui program yang efektif. Pengukuran
karakter morfometrik rajungan dilakukan dengan truss network analysis. Metode
analisis yang digunakan dalam identifikasi unit stok adalah analisis kruskal wallis,
analisis klaster dan analisis diskriminan. Hasil yang didapat mengindikasikan
adanya karakter yang berbeda pada rajungan di keempat lokasi di Pulau Madura
yaitu Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Kemudian
mengindikasikan adanya karakter yang berbeda pada rajungan jantan dan betina.
Rajungan P. sanguinolentus jantan yang terdapat pada Kabupaten Bangkalan dan
Sumenep memiliki tingkat kemiripan paling tinggi sedangkan pada rajungan betina
kemiripan paling tinggi berada pada Kabupaten Sampang dan Sumenep. Perbedaan
kelompok ini menggambarkan bahwa rajungan dikeempat lokasi tersebut terdapat
potensi lebih dari satu unit stok, sehingga perlu dibedakan pengelolaannya.
Kemudian pada analisis eDNA ditemukan ada 21 genus dekapoda yang
teridentifikasi yaitu Acetes, Alpheus, Austropotamobius, Charybdis, Chlorodiella,
Diastylis, Euphausiidae, Grapsus, Harpiosquilla, Ixa, Matuta, Meganyctiphanes,
Miyakea, Myomenippe, Onycocaridella, Paraxiopsis, Podophthalmus, Portunus,
Pseudeuphausia, Scylla, Thalamita dengan kelimpahan yang paling banyak di
temukaan pada Kabupaten Pamekasan.

Kata kunci: environmental DNA, genus, morfometrik, Portunus sanguinolentus,
spesies sekunder, unit stok.
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SUMMARY

ANGGINI FUJI ASTUTI. Stock Unit and Distribution of Secondary Species of
Three-spot Swimming Crab (Portunus sanguinolentus) Fishery in Madura Island
Using Biological Assessment and Environmental DNA. Supervised by MEUTIA
SAMIRA ISMET and NEVIATY PUTRI ZAMANI.

Blue swimming crab is one of the fishery commodities that are the major
component of Indonesia’s third highest export after shrimp and fish. The slightly
expensive crabs in the market include Portunus pelagicus, which is commonly
found in Indonesia alongside Portunus sanguinolentus. Apart from type Portunus
Pelagicus there are also types Portunus Sanguinolentus which are often found in
Indonesia. However, P. sanguinolentus is considered a secondary species because
the number of catches of P. sanguinolentus is not as large as the number of P.
pelagicus found in Indonesia. Nevertheless, information about P. sanguinolentus in
Indonesia is still very limited, especially on Madura Island, no one has specifically
discussed research on secondary species of P. sanguinolentus. The measurement of
the morphometric characters of the blue swimming crab was carried out bytruss
network analysis. The analytical methods used in unit stock identification were
kruskal wallis analysis, cluster analysis, and discriminant analysis. The results
indicated that there were different characters in blue swimming crabs at the four
locations on Mdura Island, in Bangkalan, Sampang, Pamekasan and Sumenep
Regencies. The results obtained indicate that there are different characters in crabs
in four locations on Madura Island, namely Bangkalan, Sampang, Pamekasan and
Sumenep Regencies. The results obtained indicate that there are different characters
in male and female crabs. In Bangkalan and Sumenep regencies, P. sanguinolentus
male crabs had the highest degree of similarity, while in the female crabs the highest
similarity was in Sampang and Sumenep regencies. The difference in this group
illustrates that the crabs in the four locations have the potential for more than one
stock unit, so it is necessary to differentiate the management. In the eDNA analysis
there are 21 identified decapod genus, i.e. Acetes, Alpheus, Austropotamobius,
Charybdis, Chlorodiella, Diastylis, Euphausiidae, Grapsus, Harpiosquilla, Ixa,
Matuta, Meganyctiphanes, Miyakea, Myomenippe, Onycocaridella, Paraxiopsis
Podophthalmus, Portunus, Pseudeuphausia Scylla, Thalamita the most abundance
found in Pamekasan district.

Keywords: environmental DNA, genus, morfometrik, Portunus sanguinolentus,
secondary species, stock unit.
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